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ABSTRAK 
Kepariwisataan Indonesia harus secepatnya melakukan tindakan atau strategi untuk menghidupkan 
kembali tujuan-tujuan wisata, yang diikuti dengan program jangka panjang. potensi pengembangan 
pariwisata Kabupaten Buru bisa dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu, wisata alam, wisata bahari, 
wisata budaya, dan wisata agro. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 
pengembangan wisata di Kabupaten Buru dengan menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, 
Opportunity, dan Threats). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan data didapatkan 
dari Dinas Kepariwisataan Kabupaten Buru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengembagan 
Destinasi Pariwisata secara umum mencakup lima komponen yang akan berkontribusi pada keberhasilan 
suatu destinasi wisata secara khusus dan kepariwisataan secara umum, baik meliputi pemasaran, 
kelembagaan dan industri pariwisata yakni: 1) Menentukan perwilayahan lokasi destinasi pariwisata 
untuk lokal, nasional, dan internasional dengan melalui pemetaan obyek wisata dan membuat peta/jalur 
kawasan wisata. 2) Pembangunan daya tarik wisata (Atraksi wisata). 3) Prasarana Umum, Fasilitas 
Umum dan Pariwisata yang meliputi prasarana umum (listrik, air, telekomunikasi, pengelolaan limbah), 
fasilitas umum (kemanan, keuangan perbankan, bisnis, kesehatan, sanitasi dan kebersihan. 4) 
Pemberdayaan masyarakat meliputi sadar wisata dan pengembangan kapasitas masyarakat. 
Kata Kunci : Analisis SWOT, Kabupaten Buru, Pariwisata, Pengembangan. 
 
ABSTRACT 
Tourism Indonesia must immediately take actions or strategies to revive tourist destinations, followed by 
long-term programs. Buru Regency's tourism development potential can be grouped into 4 parts, namely, 
natural tourism, marine tourism, cultural tourism, and agro tourism. The purpose of this study is to 
analyze how tourism development in Buru Regency uses SWOT analysis (Strength, Weakness, 
Opportunity, and Threats). This research was a qualitative descriptive study and data was obtained from 
the Buru District Tourism Office. The results of this study indicate that Tourism Destination Development 
generally includes five components that will contribute to the success of a particular tourist destination 
and tourism in general, both covering marketing, institutional and tourism industries, namely: 1) 
Determining the location of tourism destinations for local, national and internationally by mapping 
tourism objects and creating tourist area maps / routes. 2) Development of tourist attractions (tourist 
attractions). 3) Public Infrastructure, Public Facilities and Tourism which includes public infrastructure 
(electricity, water, telecommunications, waste management), public facilities (security, financial banking, 
business, health, sanitation and hygiene. 4) Community empowerment includes tourism awareness and 
capacity building society. 
Keywords: SWOT Analysis, Buru Regency, Tourism, Development. 
 
PENDAHULUAN 
Kepariwisataan Indonesia harus 
secepatnya melakukan tindakan atau strategi 
untuk menghidupkan kembali tujuan-tujuan 
wisata, yang diikuti dengan program jangka 
panjang (strategic plan) untuk membangun 
tujuan-tujuan wisata yang memerlukan investasi 
infrasturktur agar tempat-tempat yang saat ini 
kurang dikenal dapat menjadi pusat wisata yang 
potensial. Hal ini perlu dilakukan untuk menjaga 
kelanjutan jangka panjang industri turisme 
Indonesia. Berdasarkan data Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, selama ini 
realisasi jumlah wisatawan umumnya lebih 
tinggi dari target yang tercantum dalam rencana 
strategis (renstra). Sebagai contoh, jumlah 
wisatawan mancanegara (wisman) 2010 
mencapai 7 juta dari target renstra 6,7juta. Pada 
2011,dari target 7 juta wisman, kemungkinan 
akan tercapai 7,5–7,7 juta. Berlanjut pada 2012 
ditargetkan sebanyak 7,7-8 juta, lalu sebanyak 
8,4–8,7 juta pada 2013. 
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Adapun, pada 2014 ditargetkan sebanyak 
9,2–9,5 juta wisman. Salah satu potensi yang 
harus diantisipasi adalah pertumbuhan kelas 
menengah baru di Indonesia yang mencapai 8–9 
juta orang per tahun. Sebab,kalangan ini 
berpotensi besar menjadi wisatawan dalam 
negeri. sektor pariwisata berada pada posisi ke-4 
terbesar penyumbang devisa Indonesia, dengan 
nilai di atas USD7 miliar. Untuk itu, sektor ini 
harus terus digenjot tidak hanya sebagai sumber 
devisa melainkan momentum untuk terus 
menambah lapangan kerja dan menunjukkan 
kepada dunia besarnya kekayaan bangsa ini. 
“Setiap kedatangan satu wisman mampu 
menyerap 1,5 tenaga kerja. Kalau 7 juta wisman, 
tinggal dikalikan saja. Itu baru efek yang sifatnya 
langsung, yang tidak langsung tinggal dikalikan 
3. Artinya,pariwisata besar perannya. Hal ini 
membuktikan bahwa mengimplementasikan 
pariwisata secara tidak langsung mampu 
ciptakan lapangan kerja, bukti keseriusan 
pemerintah dalam membangun pariwisata 
tertuang dalam Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Nasional (Ripparnas). Ripparnas 
yang mengacu kepada UU Nomor 10/2009 
tentang Kepariwisataan pada prinsipnya 
mengatur visi dan misi, tujuan dan sasaran serta 
arah kebijakan strategi dan indikasi program 
pariwisata sampai 2025. Pada tahun tersebut 
ditargetkan kedatangan wisman hingga 20 juta 
dan 21 juta pergerakan wisnus,serta sumbangan 
PDB pariwisata sebesar 6%. Sehingga 
Pemerintah akan menerapkan   sustainable 
tourism development  (pembangunan pariwisata 
berkelanjutan)   dalam program prioritas 
pengembangan produk pariwisata minat 
khusus  (wisata budaya dan sejarah, wisata alam 
dan ekowisata, wisata olahraga rekreasi seperti 
menyelam, selancar, kapal layar, golf, sepeda, 
dan marathon) dalam kurun   2012-2014, dengan 
mengoptimalkan potensi keragaman budaya dan 
keindahan alam yang dimiliki masyarakat 
setempat melalui kegiatan pariwisata dan 
ekonomi kreatif dalam rangka melestarikan 
kekayaan alam dan budaya serta memberikan 
kesejahteraan masyarakat. Namun untuk 
mewujudkan hal ini butuh peran  para 
stakeholders pariwisata (pemerintah, dunia usaha 
pariwisata, dan masyarakat) akan pentingnya 
pembangunan kepariwisataan berkelanjutan dan 
bertanggung jawab yang 
mengedepankan  penggunaan energi yang efisien 
dan terbarukan sehingga dapat menciptakan 
lapangan kerja, mengentaskan kemiskinan, serta 
melindungi alam di bumi ini. 
Arah pembangunan kepariwisataan 
nasional yang tertuang dalam Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Nasional 
(RIPPARNAS)  2010-2025 yang menegaskan 
bahwa; arah pembangunan kepariwisataan 
nasional  dilaksanakan berdasarkan prinsip 
pembangunan kepariwisataan yang 
berkelanjutan; berorientasi pada upaya 
peningkatan pertumbuhan, peningkatan 
kesempatan kerja, pengurangan kemiskinan, 
serta pelestarian  lingkungan. Salah satu  aplikasi 
dari prinsip pembangunan pariwisata 
berkelanjutan tersebut, Organisasi Pariwisata 
Dunia (UNWTO) telah menetapkan obyek 
wisata Pangandaran, Jawa Barat sebagai proyek 
percontohan dalam pengembangan pariwisata 
berkelanjutan yang fokus pada konservasi 
keanekaragaman hayati serta penerapan efisiensi 
energi dan penggunaan energi terbarukan. 
Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan 
aturan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor : 50 Tahun 2011, tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 
2010 -2025. Bahwa pelaksanaan tentang 
Kepariwisataa diatur berdasarkan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009.  Pertumbuhan 
kinerja industri wisata diharapkan dapat menjadi 
salah satu sektor unggulan Indonesia dalam 
menghadapi krisis global. Pemerintah pusat telah 
menyiapkan PP No 50/2011 tentang Rencana 
Induk Pengembangan Pariwisata Nasional 
(Ripparnas) sebagai turunan dari Undang-
Undang No 10/2009 tentang Kepariwisataan. 
Ripparnas telah menggariskan visi, misi, tujuan, 
sasaran, arah kebijakan, dan indikator 
pencapaian program pembangunan pariwisata 
nasional hingga 2025. Ripparnas mengacu pada 
empat pilar utama, yakni strategi pembangunan 
industri pariwisata, destinasi wisata, 
pengembangan pemasaran pariwisata, serta 
pengembangan kelembagaan pariwisata. 
RIPPARNAS menargetkan 50 destinasi 
wisata nasional, 88 kawasan strategis wisata 
nasional, dan 222 kawasan pengembangan wisata 
nasional. Komitmen Ripparnas juga tercermin 
dalam Master Plan Percepatan Pembangunan 
Indonesia (MP3I), terutama terkait penguatan 
tiga pilar pembangunan: infrastruktur, 
keamanan/kenyamanan, dan konektivitas. Di 
samping target pencapaian Ripparnas, Indonesia 
sesungguhnya memiliki peluang besar untuk 
mengembangkan industri wisatanya karena 
negeri ini merupakan kawasan archipelago 
terluas di dunia, memiliki populasi penduduk 
terbesar keempat di dunia (± 237 juta jiwa). 
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Sementara dari sisi cultural heritage atau 
warisan budaya, pariwisata Indonesia menduduki 
peringkat ke-39 dari 139 negara versi World 
Economic Forum. Indonesia juga memiliki hutan 
tropis terbesar di dunia setelah Brazil, memiliki 
51 taman nasional, negara ketiga terbesar di 
dunia yang memiliki kandungan biodiversity, 
memiliki sekitar 59 persen daratan hutan tropis 
(10 persen dari total luas hutan di dunia), dan 
memiliki sekitar 110 juta hektar hutan lindung, 
dimana 18,7 juta hektarenya adalah daerah 
konservasi.  Kebijakan pemerintah dalam 
mendorong pertumbuhan industri pariwisata 
dinilai masih belum berjalan efektif, karena 
belum terbangunnya kemitraan antar stakeholder 
di sektor pariwisata, belum meratanya 
pembangunan pariwisata, belum memadainya 
informasi pariwisata (baik di dalam maupun di 
luar negeri), belum optimalnya strategi 
promosi/pemasaran, belum optimalnya 
pemanfaatan media massa (cetak dan elektronik) 
sebagai sarana promosi pariwisata nasional. 
Faktor ketersediaan infrastruktur yang 
terbatas juga kerap mengganggu kinerja 
konektivitas industri pariwisata. Isu kelambanan 
pembangunan infrastruktur merupakan 
kelemahan utama yang terus membelit 
pertumbuhan industri kepariwisataan negeri ini. 
Demikian pula, pembangunan sarana pendukung 
transportasi (darat, laut, dan udara), sistem 
pemasaran dan promosi, citra 
keamanan/kenyamanan, jumlah dan kualitas 
SDM di sektor wisata, pengembangan wisata 
berbasis destinasi, serta belum optimalnya 
kapasitas dan kualitas penelitian dan 
pengembangan di bidang pariwisata. Aspek 
destinasi pariwisata juga belum  sepenuhnya 
diorientasikan pada pembangunan daya tarik 
wisata, aksesibilitas wisata, tersedianya 
prasarana umum dan fasilitas wisata, 
pemberdayaan masyarakat melalui 
kepariwisataan, dan pengembangan investasi di 
sektor wisata  
Juga kebijakan pemasaran pariwisata 
masih harus bersinerji dengan konsep 
pengembangan pasar wisatawan, citra pariwisata, 
kemitraan pemasaran pariwisata, dan promosi 
pariwisata.  Kebijakan Industri wisata harus 
terintegrasi dengan penguatan struktur industri 
pariwisata, peningkatan daya saing produk 
pariwisata, pengembangan kemitraan usaha 
pariwisata, penciptaan kredibilitas bisnis 
pariwisata, dan pengembangan tanggung jawab 
indsutri pariwisata terhadap lingkungan. 
Kebijakan kelembagaan kepariwisataan harus 
terkoneksi dengan penguatan organisasi 
kepariwisataan, pembangunan SDM wisata, dan 
penyelenggaraan penelitian dan pengembangan 
berbasis wisata. Dengan integrasi, koneksi, dan 
sinerji yang efektif, industri pariwisata nasional 
diharapkan tumbuh makin progresif. 
Harapannya, tentu sektor pariwisata bisa menjadi 
penyumbang devisa negara. Pada 2010, sektor 
pariwisata menyumbangkan US$ 6,75 juta, 
menduduki ranking keempat dalam penerimaan 
devisa negara. Pada 2014 sektor pariwisata 
diharapkan mampu mendongkrak kontribusinya 
sebesar US$ 8,95 milyar. Jika dokumen 
Ripparnas berjalan sesuai rencana, pada 2025 
sektor pariwisata diprediksi mampu menyedot 
kunjungan 20 juta wisman ke Indonesia, 371 juta 
perjalanan wisatawan nusantara, dan memberi 
kontribusi pada devisa negara sebesar  US$ 17 
miliar (enam persen dari PDB). 
Seperti diketahui secara umum, 
pengelolaan atau manajemen destinasi pariwisata 
yang cermat dan efektif adalah unsur penting di 
dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. 
Perencanaan pengembangan destinasi secara 
terpadu, implementasi program secara konsisten, 
dan monitoring kegiatan secara cermat akan 
menentukan seberapa kuat daya tarik destinasi 
bagi pasar wisatawan dan seberapa besar 
manfaatnya bagi pemangku kepentingan. Bukti 
empiris menunjukkan bahwa destinasi pariwisata 
yang dikelolah dengan prinsip-prinsip 
berkelanjutan sangat efektif memberikan 
keuntungan jangka panjang, baik secara 
ekonomi, social maupun ekologi (Howie, 2003; 
Dwyer,et.al 2009). 
Pada umumnya destinasi pariwisata yang 
mapan (well-developed) memiliki mekanisme 
pengelolaan yang relative jelas. Fungsi-fungsi 
manajemen dijalankan secara efektif, sehingga 
kinerja destinasi semakin positif. Kejelasan ini 
tertuang dalam bentuk aturan main yang 
menegaskan siapa melakukan apa dan dengan 
cara bagaimana (Cooper 2006). Peran-peran 
semua pemangku kepentingan semakin 
melembaga melalui pembentukan suatu badan 
atau organisasi yang solid, yang popular disebut 
sebagai organisasi manajemen destinasi. Di 
dalam organisasi inilah para pemangku 
kepentingan menyatukan visi dan misi yang 
berorientasi pada penguatan daya tarik dan 
keberlanjutan destinasi pariwisata dan kemudian 
menentukan tujuan bersama. Sehingga pada 
Industri Pariwisata memerlukan dukungan dari 
berbagai pihak baik dari Pemerintah, Pengusaha 
(Stakeholder)/pelaku industri pariwisata, dan 
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masyarakat lokal untuk pengembangan potensi 
pariwisata pada masing-masing daerah tujuan 
wisata, sehingga daerah tujuan wisata yang telah 
dibangun secara internal akan membentuk 
karakteristik/kekhasan  objek wisata di masing-
masing daerah setempat, sehingga harus adanya 
keterkaitan dengan berbagai pihak untuk 
mendukung pencapaian tersebut.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif dimana data yang diambil 
dari berbagai sumber dan kemudian dianalisis 
mnggunakan SWOT 
Analisis SWOT adalah identifikasi 
berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang 
(opportunity), namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (weakness) dan 
ancaman (threats). Proses pengambilan 
keputusan strategi selalu berkaitan dengan 
pengembangan misi, tujuan, strategi dan 
kebijakan perusahaan. Dengan demikian, 
perencanaan strategi harus menganalisa faktor 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) 
dalam kondisi yang saat ini. Analisa SWOT 
menggambarkan situasi dan kondisi yang sedagn 
dihadapi dan mampu memberikan solusi untuk 
permasalahan yang sedang dihadapi. Komponen 
amalisis SWOT ada 4 yaitu: a. Strength-S 
(Kekuatan); Analisa kekuatan merupakan kondisi 
kekuatan yang dimiliki perusahaan atau 
organisasi saat ini. Kekuatan ini dimanfaatkan 
untuk menghadapi persaingan. b. Weakness- W 
(Kelemahan); Analisa kelemahan merupakan 
kelemahan yang ada di dalam perusahaan atau 
organisasi saat ini. Kelemahan ini bisa menjadi 
kendala dalam mencapai sasaran organisasi dan 
menghadapi persaingan. c. Opportunity-O 
(Peluang); Analisa peluang ini menggambarkan 
kondisi dan situasi di luar organisasi yang 
memberikan peluang organisasi untuk 
berkembang di masa depan. d. Threats-T 
(Ancaman); Analisa ancaman menggambarkan 
tantangan atau ancaman yang harus dihadapi 
organisasi. Ancaman ini berasal dari berbagai 
macam faktor lingkungan yang tidak 
menguntungkan dan dapat menyebabkan 
kemunduran. Ancaman ini menjadi penghalang 
di masa sekarang dan yang akan datang. 
Keempat komponen di atas dituangkan dalam 
matrik SWOT. Matrik ini dapat mengambarkan 
secara jelas peluang dan ancaman (faktor 
eksternal) yang dihadapi organisasi dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan 
yang dimilikinya. Matrik ini dapat menghasilkan 
4 set kemungkinan alternatif strategis. Pada 
strategi SO (Strength-Opportunities) 
menunjukkan pemanfaatan kekuatan untuk 
merebut peluang yang ada. Strategi ST 
(Strenghts-Threats) adalah strategi dalam 
menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 
mengatasi ancaman. Strategi WO 
(WeknessesOpportunities) merupakan strategi ini 
diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang 
yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan 
yang ada. Strategi WT (Weknesses- Threats) 
adalah strategi ini berdasarkan pada kegiatan 
yang bersifat defensive dan berusaha 
meminimalkan kelemahan yang ada serta 
menghindari ancaman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tujuan pengembangan pariwisata 
kabupaten Buru dirumuskan berdasarkan acuan 
Visi, Misi, Kebijakan dan Strategi Pembangunan 
Provinsi Maluku dan Kabupaten Buru. Tujuan 
ini dinyatakan dalam tujuan umum dan dirinci 
menjadi beberapa aspek, yakni:  
a) tujuan pengembangan kabupaten Buru 
sebagai destinasi wisata pilihan (tourism 
destination branding) di kepulauan 
Maluku dan Indonesia Timur. 
b) tujuan  pengembangan kategori destinasi 
wisata (tourism destination) di kabupaten 
Buru, yakni sebagai destinasi wisata 
bahari, wisata alam, wisata agro, wisata 
belanja dan kuliner, wisata sejarah, dan 
wisata budaya yang ramah lingkungan. 
 




Pendek          2016-
2017 
Tujuan Jangka Menengah          
2018-2019 






Kabupaten Buru menjadi 
destinasi pilihan wisatawan 
Kabupaten Buru menjadi 
destinasi pilihan wisatawan 
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dari Maluku) untuk 
wisata alam, bahari, 
agro, sejarah dan 
budaya yang ramah 
lingkungan. 
nusantara (khususnya dari 
Maluku) dan sebagian 
wisatawan mancanegara 
untuk wisata alam, bahari 
(lumbung ikan Maluku), agro 
(lumbung pangan Maluku), 
sejarah dan budaya yang 
ramah lingkungan. 
nusantara (khususnya dari 
Maluku) dan mancanegara 
untuk wisata alam, bahari 
(lumbung ikan Maluku), agro 
(lumbung pangan Maluku), 
sejarah dan budaya yang ramah 











bahari dan diving 




dari Maluku dan 
beberapa wilayah di 
Sulawesi dan Jawa. 
Wisata bahari dan diving 
spots kabupaten Buru menjadi 
destinasi pilihan wisatawan 
nusantara (khususnya dari 
Maluku) dan sebagian 
wisatawan mancanegara 
(konektivitas dengan destinasi 
wisata lain). 
Wisata bahari dan diving spots 
kabupaten Buru menjadi 
destinasi pilihan wisatawan 
nusantara (khususnya dari 
Maluku) dan wisatawan 










ekowisata danau Rana 
sebagai icon wisata 





Maluku dan beberapa 
wilayah di Sulawesi 
dan Jawa. 
Ekowisata danau Rana 
menjadi icon wisata alam dan 
budaya kabupaten Buru yang 
menjadi destinasi pilihan 
wisatawan nusantara 
(khususnya dari Maluku) dan 
sebagian wisatawan 
mancanegara (konektivitas 
dengan destinasi wisata lain). 
Ekowisata danau Rana menjadi 
icon kebanggaan kabupaten 
Buru yang terkoneksi dengan 
destinasi wisata lain dan 
menjadi destinasi pilihan 
wisatawan nusantara 
(khususnya dari Maluku) dan 










Memperluas area dan 
mengenalkan 
agrowisata kebun 
buah naga, jeruk, 
semangka dan melon 
serta pesawahan (padi 
dan hotong) di 





Agrowisata kebun buah naga, 
jeruk, semangka dan melon 
serta pesawahan (padi dan 
hotong) di kabupaten Buru 
menjadi destinasi pilihan 
wisatawan nusantara, 
khususnya dari Maluku dan 
beberapa wilayah lain. 
Agrowisata kebun buah naga, 
jeruk, semangka dan melon 
serta pesawahan (padi dan 
hotong) di kabupaten Buru 
menjadi destinasi pilihan 
wisatawan nusantara, khususnya 
dari Maluku dan beberapa 







wisata belanja gula 
merah, penyulingan 
dan belanja minyak 
kayu putih, serta 
wisata kuliner khas 
kabupaten Buru yang 
Kawasan wisata sentra 
produksi dan belanja gula 
merah, penyulingan dan 
belanja minyak kayu putih, 
serta wisata kuliner khas 
kabupaten Buru yang 
digemari wisatawan nusantara 
dan sebagian wisman. 
Kawasan wisata sentra produksi 
dan belanja gula merah, 
penyulingan dan belanja minyak 
kayu putih, serta wisata kuliner 
khas kabupaten Buru yang 
digemari wisatawan nusantara 
dan wisatawan mancanegara 
yang terkoneksi. 
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Pulau Buru selama ini memang belum 
menjadi destinasi wisata utama, baik di kalangan 
domestik maupun internasional. Akan tetapi, jika 
dilihat data dari Dinas Pariwisata Kabupaten 
Buru, kunjungan ke hotel-hotel dan penginapan 
yang ada di kabupaten ini cukup menjanjikan. 
Untuk tahun 2015 tercatat jumlah kunjungan 
hotel mencapai 5.592 orang. Hanya saja data ini 
tidak membedakan antara kunjungan wisatawan 
atau kegiatan lain. Dasarnya adalah mereka yang 
berkunjung dan menginap ke hotel/penginapan 
yang ada. Data ini bisa dibandingkan dengan 
data BPS tahun 2015 yang menyebutkan bahwa 
rata-rata lama menginap tamu di 
hotel/penginapan hanya berkisar 1-2 hari saja. 
Sementara data tamu asing justru tidak tercatat di 
BPS. 
Data dari Dinas Pariwisata bisa dilihat dari 
table berikut.   
.  
 
Tabel 2.  Total Kunjungan ke Hotel/Penginapan di Kabupaten Buru tahun 2015 
No Nama Penginapan Jumlah Pengunjung (Orang/Tahun) 
1 Grand Sarah Hotel 430 
2 Awista Hotel 214 
3  Tectona Homestay 201 
4  Penginapan Awista 108 
5 Penginapan Duta Nusantara 144 
6 Penginapan Heider 220 
7 Penginapan Asrika 143 
8 Penginapan Garuda Mas 420 
9 Penginapan Delta 136 
10 Penginapan Mami Medan 154 
11 Penginapan Senyum Bupolo 256 
12 Penginapan Silta 1,151 
13 Penginapan Puri Indah 180 
14 Penginapan Zulrian 132 
15 Penginapan Puri Vino 278 
16 Penginapan Waeapo Indah 874 
17 Penginapan Astri 280 
18 Penginapan Satu Putri 101 
19 Penginapan Rela 250 
20 Penginapan Isnah 560 
21 Penginapan Waeapo Indah 640 
22 Penginapan Rama 300 
Total 5.592  
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Buru, 2016 
 
 
Berdasarkan data di atas, Dinas Pariwisata 
Kabupaten Buru menargetkan untuk tahun 2016 
bisa dicapai wisatawan sebanyak 12.000 orang. 
Realitas seperti ini, jika dibandingkan 
dengan data BPS 2015, menunjukkan bahwa 
jumlah kunjungan yang datang ke Buru untuk 
tujuan wisata memang masih minim. 
Kemungkinan sekali tingkat hunian hotel 
menurut data versi Dinas Pariwisata, adalah 
orang-orang yang datang karena urusan 




a. Asal Wisatawan 
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Daerah asal wisatawan akan menunjukkan 
bagaimana minat orang luar untuk datang dan 
masuk ke Pulau Buru. Sejauh ini data yang 
didapat baru dari BPS 2015. Data ini hanya 
membedakan antara wisatawan asing dan 
domestik. Dari BPS disebutkan bahwa tidak ada 
wisatawan asing yang masuk ke Buru di tahun 
2015, semuanya hanya wisatawan domestik. 
Sementara berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, tampak bahwa ada beberapa kalangan 
asing yang sudah masuk ke Buru dan menginap 
di beberapa hotel yang ada. Jumlahnya memang 
tidak diketahui secara pasti, tetapi bisa dipastikan 
sudah ada WNA yang datang ke Buru. 
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 
kedatangan orang luar ke Buru, biasanya 
bervariasi daerah asalnya. Umumnya berasal dari 
Pulau Jawa dan Sulawesi. Sementara kalangan 
domestik lain, adalah masyarakat sekitar yang 
datang ke Buru karena urusan keluarga atau 
pekerjaan. Biasanya berasal dari daerah terdekat 
seperti Ambon, Ternate, Seram dan daerah lain. 
Tahun 2014 dan 2015 lalu, sesuai hasil 
wawancara cukup banyak warga luar yang 
masuk ke Buru. Tetapi kedatangan mereka 
adalah karena pekerjaan, yaitu di masa ramainya 
pertambangan emas di Bukit Botak yang dibuka 
langsung masyarakat. 
b. Objek/Atraksi Wisatawan yang diminati. 
Sebagian besar wisatawan yang datang ke 
Buru adalah kalangan domestik, yang sebagian 
besar berasal dari masyarakat Pulau Buru sendiri. 
Oleh karena itu, daerah tujuan wisata yang sering 
didatangi adalah kawasan pantai, terutama Pantai 
Jikumerasa, Pantai Merah Mutih, Teluk Bara dan 
beberapa destinasi lainnya. Umumnya tempat 
seperti ini akan ramai di hari Minggu. Beberapa 
wisatawan luar juga menuju daerah seperti ini.  
c. Proyeksi Wisatawan 
Sesuai dengan karakteristik destinasi wisata, 
profil wisatawan dan pasar wisata yang ada, 
maka bisa diproyeksikan wisatawan Kabupaten 
Buru di masa datang adalah sebagai berikut : 
a. Wisatawan liburan (holiday traveller) 
Kelompok ini adalah wisatawan yang 
datang karena ingin berlibur dan 
menikmati suasan alam dan bahari di 
Kabupaten Buru. Asalnya bisa dari 
wisatawan domestik maupun asing. 
Terpenting disini adalah penyiapan 
sarana prasarana dan publikasi serta 
promosi yang terus digiatkan. 
b. Wisatawan bisnis (bussiness traveller) 
Kelompok ini adalah kalangan yang 
datang karena urusan pekerjaan. Usaha-
usaha bisnis seperti pertanian, minyak 
kayu putih, pertambangan, bisa menjadi 
daya tarik kedatangan ke lokasi ini. Bisa 
juga berasal dari instansi pemerintah 
yang sengaja datang karena urusan 
pekerjaan/urusan dinas. 
c. Wisatawan sejarah/budaya  
Kelompok ini bisa berasal dari berbagai 
kalangan, terutama akademisi dan 
peneliti. Sasaran wisatanya adalah pada 
objek-objek bersejarah dan keragaman 
budaya yang ada di Kabupaten Buru. 
Mereka bisa saja berasal dari dalam 
negeri ataupun dari luar negeri. 
d. Wisatawan lokal 
Kelompok ini adalah penduduk 
setempat yang sering berkunjung ke 
tempat-tempat wisata terutama di hari 
libur. Karakteristiknya adalah sekedar 
berkunjung, berekreasi dan cenderung 
tidak menginap. 
Berdasarkan hal tersebut maka bisa 
perkirakan bahwa pengembangan pasar wisata 
untuk Kabupaten Buru terfokus pada  
karakteristik wisatawan yang harus 
dimaksimalkan dengan menyesuaikan pada 
potensi-potensi yang dimiliki. 
 
Pengembangan Citra Wisata 
Sesuai dengan visi misi, realitas kondisi 
kepariwisataan saat ini, potensi yang dimiliki, 
serta karakteristik wisatawan yang ada, maka 
arah pengembangan citra pariwisata Kabupaten 
Buru bisa ditujukan pada aspek berikut : 
a. Citra wisata alam 
Ini didasarkan pada potensi wisata alam 
atau ekowisata yang sangat kaya 
dimiliki Pulau Buru, dengan core pada 
Danau Rana dan ekowisata mangrove. 
Termasuk juga disini adalah kekayaan 
minyak kayu putih dan karakteristik 
fisik alam lainnya. 
b. Citra wisata bahari 
Ini didasarkan pada kondisi pulau Buru 
yang memang dikelilingi oleh lautan 
dan memiliki potensi pantai yang 
menarik. Terdapat pula spot-spot untuk 
menyelam (diving spot) yang 
menyajikan pemandangan bawah laut 
nan menawan. 
c. Citra wisata agro dan wisata belanja 
Adanya kawasan perkebunan buah 
naga, hamparan sawah yang khas 
pedesaan, perkebunan jeruk, menjadi 
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andalan utama bagi pengembangan 
wisata kedepannya 
d. Citra wisata sejarah dan budaya 
Banyak tempat bersejarah di Pulau 
Buru, serta banyak pula nilai-nilai dan 
tradisi budaya yang bisa dikemas 
menjadi destinasi wisata andalan. 
Semua ini sangat bisa jika 
dimaksimalkan. 
Empat hal yang bisa menjadi ikon 
Kabupaten Buru ini memang kemudian harus 
dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi citra 
baru bagi wisata daerah ini. Citra yang selama ini 
melekat pada Kabupaten Buru adalah citra 
negatif tentang eks tahanan politik. Tanpa mesti 
menghilangkan citra ini, bisa pula dimunculkan 
citra baru yaitu kawasan wisata andalan yang 
berbasis pada alam, bahari, agro dan sejarah. 
Untuk itu, pengemasan dan promosi yang 
bersifat kontinu dan menyeluruh harus senantiasa 
dilakukan. 
Pengembangan citra pariwisata kabupaten 
Buru yang bertumpu pada empat macam potensi 
atau kategori pariwisata tersebut disajikan secara 
ringkas pada gambar berikut yang 
memperlihatkan keragaman potensi pariwisata 
untuk dilihat (seeing), dirasakan atau dinikmati 





Gambar 1. Empat Kategori Potensi Pariwisata Kabupaten Buru 
 
Kelembagaan sektor pariwisata adalah 
pihak-pihak yang akan berperan utama dalam 
mengembangkan wisata Kabupaten Buru. 
Pemerintah sendiri, melalui Dinas Pariwisata 
adalah leading sector yang harus memahami 
gagasan pengembangan pariwisata. Ini harus 
masuk dalam rencana di Bapeda Kabupaten 
Buru. Pengembangan secara terarah dan 
terstruktur perlu dilakukan kedepannya dengan 
jalan : 
a. Adanya kelompok-kelompok 
masyarakat sadar wisata, terutama pada 
destinasi wisata yang sudah ditentukan 
atau dijadikan prioritas. Kelompok ini 
akan berhubungan langsung dengan 
wisatawan, oleh karena itu mereka 
harus terlatih dan mampu berinteraksi 
sebagai Humas dari wisata Pulau Buru. 
b. Adanya komunitas-komunitas pengrajin 
atau pembuat souvenir, termasuk 
komunitas petani yang memiliki visi  
kuat tentang wisata Pulau Buru. 
c. Dibentuknya jejaring wisata keluar 
daerah dengan mengoptimalkan para 
perantau dari Pulau Buru sebagai tenaga 
promosi wisata Pulau Buru. 
Pengembangan kelompok-kelompok 
tersebut memerlukan dorongan kuat dari 
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pemerintah. Oleh karena itu model-model 
pembinaan menyeluruh perlu dilakukan dan 
dirumuskan dalam sebuah strategi jangka 
panjang. 
Aspek kelembagaan kemudian akan 
berhubungan langsung dengan sisi manusia 
pelaksana dari lembaga tersebut. Sisi SDM 
menjadi sorotan penting karena akan 
menentukan jalan atau tidaknya usaha dan 
kelembagaan yang dilakukan. Pulau Buru 
sebenarnya sudah memiliki modal SDM penting 
yaitu keramahan dan kebiasaan untuk menerima 
pendatang dengan tangan terbuka. Daerah ini 
bukan daerah tertutup, oleh karena itu mereka 
sangat terbiasa dengan adanya orang-orang baru 
yang masuk. 
Hanya saja, yang perlu jadi catatan adalah 
kualitas SDM itu sendiri. Data dari BPS 
Kabupaten Buru 2015 menunjukkan bahwa 
penduduk berusia 15 tahun ke atas didominasi 
oleh mereka yang berpendidikan SMA ke bawah. 
Terbanyak justru yang berpendidikan Sekolah 
Dasar (13.006). Ini menjadi catatan tersendiri, 
dimana kualitas pendidikan yang relatif rendah 
akan menyulitkan pengembangan pariwisata, 
karena cenderung akan menjadi penonton dalam 
kemajuan pembangunan, dan ini bisa 
memberikan efek negatif terhadap citra wisata 
secara keseluruhan. 
Kedepannya sangat diperlukan peningkatan 
kualitas SDM yang memiliki visi jelas tentang 
pengembangan pariwisata. Usaha dari Dinas 
Tenaga Kerja Kabupaten Buru, sesuai hasil 
wawancara, menunjukkan trend ke arah tersebut. 
Akan ada upaya-upaya khusus seperti training, 
workshop, pembinaan terhadap kelompok 
masyarakat tertentu agar memiliki pemahaman 
yang jelas mengenai wisata di Pulau Buru. 
 
Kekuatan dan Kelemahan Internal 
Pengembangan Pariwisata 
Kekuatan Internal 
a. Destinasi wisata 
1) Adanya destinasi wisata alam Danau 
Rana 
2) Komunitas Suku Rana bisa menjadi 
ikon tersendiri 
3) Hamparan pantai yang landai dan 
menarik 
4) Adanya pemandangan indah menuju 
masing-masing objek wisata 
5) Bukit-bukit bergelombang 
memberikan suasana pemandangan 
mengasyikkan 
6) Bibir pantai cukup luas dan aman 
7) Terdapatnya beragam kuliner khas 
Pulau Buru yang bisa jadi andalan 
wisata kuliner 
8) Terdapat spot-spot untuk kegiatan 
diving. 
9) Tiap pantai masih menunjukkan 
keasliannya 
10) Adanya ragam tanaman sebagai 
potensi wisata agro, khususnya buah 
naga dan jeruk 
11) Adanya pantai dengan hutan 
mangrove 
12) Tumbuh suburnya pohon minyak kayu 
putih dan penyulingannya 
13) Keramahan penduduk dalam 
menerima pendatang 
b. Pemasaran Wisata 
1) Sudah dikenalnya Buru di berbagai 
daerah melalui publikasi penulis 
lainnya 
2) Minyak Kayu Putih sudah dikenal 
sebagai produk dari Pulau Buru 
3) Banyaknya perantau Buru yang berada 
di berbagai daerah lain 
c. Industri Wisata  
1) Sudah adanya hotel dan penginapan di 
beberapa tempat 
2) Sudah adanya industri penyulingan 
minyak kayu putih 
3) Telah dibukanya bandar udara 
internasional di Namlea 
d. Kelembagaan 
1) Adanya political will yang kuat dari 
pemerintah untuk memajukan wisata 
Pulau Buru 
2) Telah terjalinnya koordinasi yang baik 
antar instansi pemerintahan terkait 
Kelemahan Internal 
a. Destinasi wisata 
1) Keaslian masyarakat Suku Rana 
menjadi kekhawatiran dalam 
menerima kedatangan wisatawan 
2) Masing-masing destinasi wisata belum 
dikelola 
3) Sarana-prasarana penunjang di tiap 
destinasi wisata belum ada 
4) Pengembangan yang dilakukan masih 
bersifat sporadis 
5) Kesadaran masyarakat untuk menjaga 
kebersihan lingkungan masih rendah 
6) Minimnya sarana kebersihan dan 
sarana air bersih di destinasi wisata 
7) Belum adanya event tahunan sebagai 
daya tarik wisata 
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8) Status hukum tanah-tanah di Pulau 
Buru banyak yang masih dalam status 
kepemilikan bersama (turun temurun) 
b. Pemasaran Wisata 
1) Belum dilakukannya promosi 
Kabupaten Buru secara komprehensif 
dan sistematis 
2) Belum adanya sistem informasi 
pariwisata yang terintegrasi 
3) Belum adanya metode promosi dan 
pemasaran yang jelas dan sistematis 
4) Belum adanya ikon utama pariwisata 
Kabupaten Buru 
c. Industri Wisata  
1) Kelas hotel tertinggi baru pada bintang 
1 
2) Pusat perbelanjaan oleh-oleh belum 
ada 
3) Produk andalan belum dikemas 
dengan baik (minyak kayu putih, buah 
naga, gula merah) 
4) Sarana transportasi belum memadai 
secara maksimal.  
d. Kelembagaan dan SDM 
1) Adanya pergeseran nilai-nilai budaya, 
khususnya di Suku Rana 
2) Belum adanya kelompok-kelompok 
masyarakat peduli wisata 
3) Kualitas SDM masih relatif rendah 
dan belum memahami soal industri 
wisata 
4) Belum adanya biro-biro perjalanan 
wisata yang membuat jadwal ke Pulau 
Buru 
Peluang dan Ancaman Eksternal 
Peluang Eksternal 
a. Destinasi wisata 
1) Perpaduan wisata alam, budaya, agro, 
dan bahari menjadi daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan dari luar 
2) Adanya kebijakan pariwisata nasional 
untuk mengembangkan sektor wisata 
alam, budaya, agro dan bahari 
3) Perkembangan daerah lain di sekitar 
Pulau Buru 
4) Dimungkinkannya sistem bapak 
angkat dalam pengembangan 
pariwisata. 
b. Pemasaran wisata 
1) Telah dikenalnya Pulau Buru ke 
berbagai negara lain sebagai daerah 
bersejarah sejak masa penjelajahan di 
abad ke-16. 
2) Banyaknya komunitas perantau atau 
masyarakat lain yang pernah ke Pulau 
Buru 
3) Kemajuan teknologi komunikasi bisa 
dimanfaatkan untuk sarana promosi 
4) Situasi yang sudah kondusif dan aman 
pasca konflik bisa mendatangkan 
suasana aman dan nyaman. 
c. Industri wisata 
1) Potensi masing-masing destinasi 
wisata bisa jadi daya tarik pelaku 
industri untuk masuk ke Pulau Buru. 
2) Potensi industri minyak kayu putih 
dari Pulau Buru bisa jadi daya tarik 
mendatangkan investor usaha minyak 
kayu putih 
3) Banyaknya biro perjalanan wisata di 
Ambon dan daerah sekitar (Makassar, 
Papua) yang bisa dikolaborasikan 
dengan Pulau Buru 
4) Jaringan transportasi laut bisa dikemas 
sebagai wisata perjalanan laut 
d. Kelembagaan wisata 
1) Adanya jejaring asosiasi pariwisata 
nasional, internasional dan PHRI yang 
bisa dilibatkan. 
2) Dimungkinkannya kerjasama antar 
daerah untuk promosi dan 
penyelenggaraan event-event tertentu 
di Pulau Buru 
Ancaman Eksternal 
a. Destinasi wisata 
1) Adanya pengembangan pariwisata di 
daerah lain yang juga cukup kuat 
dan memiliki kesamaan jenis objek 
wisata 
2) Kekhawatiran masuknya budaya 
asing yang tidak bisa diadopsi 
masyarakat dengan baik 
b. Pemasaran wisata 
1) Adanya stigma negatif dari luar 
bahwa Pulau Buru identik dengan 
kekerasan pada masa tahanan 
politik. 
2) Belum banyaknya publikasi positif 
tentang Pulau Buru. 
c. Industri wisata 
1) Tingginya biaya transportasi ke 
Pulau Buru yang menyebabkan 
keengganan untuk berkunjung. 
2) Relatif tingginya harga-harga barang 
di Pulau Buru 
d. Kelembagaan wisata 
1) Belum masuknya Pulau Buru dalam 
agenda biro perjalanan di Jakarta, 
Jurnal Sosial Humaniora Terapan 






Makassar, Ambon, dan kota-kota 
besar lainnya. 
2) Belum terkoordinasinya dengan baik 
tentang transportasi di Pulau Buru 
 
Berdasarkan matriks analisis SWOT di 
atas, maka dihasilkan strategi SO, WO, ST, dan 
WT. Adapun strategi tersebut adalah seperti 
rangkuman berikut ini. 
 a. Strategi SO (Strength-Opportunity), strategi 
menggunakan kekuatan dan        
memanfaatkan peluang. 
1. Mengembangkan wisata minat, 
khususnya wisata diving dan snorkeling, 
serta alternatif wisata lain seperti 
adventure, alam dan budaya. 
2. Membangun jaringan dengan obyek-
obyek lain, khususnya Ibukota Ambon 
dan Kabupaten sekitarnya. 
3. Bekerjasama dengan agen-agen 
perjalanan baik yang ada di Indonesia 
maupun luar negeri. 
4. Meningkatkan kerjasama antara 
pemerintah pusat dan daerah. 
5. Membuat website yang lebih lengkap isi 
(content) dan informasi yang selaluu 
update tentang pariwisata di Kabupaten 
Buru 
6. Lebih mempermudah akses masuk 
kawasan wisata. 
 
 b. Strategi WO (Weakness-Opportunity), strategi 
meminimalkan kelemahan dan memanfaatkan 
peluang. 
1. Membangun pusat informasi wisata 
untuk mempermudah wisatawan dalam 
hal  informasi. 
2. Meningkatkan sumberdaya manusia 
melalui pendidikan dan pelatihan di 
bidang      pariwisata dan ketrampilan 
yang meningkatkan pemberdayaan 
masyarakat dalam peningkatan bidang 
ekonomi. 
3. Mendatangkan investor untuk 
mengembangkan dukungan fasilias dan 
prasarana dalam kelengkapan 
pariwisata, misalnya untuk wisatawan 
lokal diperlukan wisata tirta dan wisata 
buatan, melalui taman rekreasi seperti 
kolam renang yang dilengkapi dengan 
fasilitas permainan dan kebon binatang 
yang berisi binatang khas Maluku, 
khususnya Kabupaten Buru dengan 
dilengkapi taman buah. 
4. Menyediakan serta melengkapi 
infrastruktur dan fasilitas wisata guna 
menunjang aktivitas wisatawan. 
 
 c. Strategi ST (Strength-Threats), strategi 
menggunakan kekuatan dan mengatasi ancaman. 
1. Mempertahankan keragaman dan 
menambah keragaman atraksi melalui 
basis budaya. 
2. Mempertahankan image kawasan 
sebagai kawasan yang sangat eksotis 
dengan keindahaan alam dan budaya 
serta lingkungan. 
3. Meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang perilaku sadar wisata dan akan 
manfaat ketahanan sosial budaya. 
d. Strategi WT (Weakness-Threats), strategi 
meminimalkan kelemahan dan menghindari 
ancaman. 
1. Meningkatkan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya lingkungan dan wisata 
berkelanjutan. 
2. Membangun kerjasama dengan 
pemerintah pusat untuk memelihara 
keamanan. 
  Strategi SO merupakan strategi yang 
dianggap memilki prioritas yang tinggi dan 
mendesak untuk dilaksanakan. Strategi tersebut 
adalah adalah : 
a. Mengembangkan wisata minat, 
khususnya wisata diving dan 
snorkeling. Pengembangan dalam hal 
ini berupa penyediaan alat-alat diving 
dan snorkeling, menyediakan pemandu 
wisata yang berpengalaman, dan 
membuat paket perjalanan wisata 
dengan wisata unggulan diving dan 
snorkeling. Selain itu dapat 
dikembangkan wisata alam, wisata 
budaya dan kuliner 
b. Membangun jaringan dengan obyek-
obyek lain yang ada di Indonesia, 
khususnya Ibukota Ambon. Kerjasama 
memberikan keuntungan pengenalan 
obyek dengan kemudahan interaksi 
masyarakat setempat. wisatawan yang 
berkunjung pada obyek wisata lain akan 
diberi gambaran tentang wisata 
Kabupaten Buru. 
c. Selain itu dengan kerjasama, promosi 
dapat dilakukan pada Bandar udara dan 
pelabuhan laut sebagai pintu masuk 
perjalanan. 
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d. Bekerjasama dengan agen-agen 
perjalanan baik yang ada di Indonesia 
maupun luar negeri. 
e. Kerjasama promosi wisata dengan agen-
agen perjalanan wisata memberikan 
keuntungan dalam meminimalisasi 
anggaran yang dikeluarkan dan 
memudahkan wisatawan memperoleh 
informasi wisata. 
f. Meningkatkan kerjasama antara 
pemerintah pusat dan daerah. 
g. Kebijakan pemerintah pusat merupakan 
peluang bagi daerah dalam 
meningkatkan kinerja dan berharap ada 
timbal balik yang diperoleh, misalnya 
dalam hal kemudahan dalam 
mengembangkan potensi. Kerjasama ini 
diharapkan memberikan manfaat dalam 
frekuensi kunjungan dan menjembatani 
kemudahan dalam kunjungan 
h. Membuat website khusus wisata 
Kabupaten Buru. Promosi melalui 
media elektronik khususnya internet 
mampu memberikan peluang yang lebih 
baik dibandingkan dengan promosi 
melalui media lainnya. Internet adalah 
kebutuhan masyarakat saat ini. Selain 
itu melalui event-event yang 
menampilkan daya tarik wisata 
Kabupaten Buru  
i. Lebih mempermudah akses masuk 
kawasan wisata. Kemudahan dalam hal 
ini berkaitan dengan pusat informasi ke 
daerah tujuan wisata. Wisatawan 
berharap dapat dengan mudah 
menjangkau informasi dalam satu 
waktu. Pusat informasi akan 
memberikan akses ke kawasan wisata 
sehingga wisatawan tidak perlu mencari 
dan bertanya-tanya kepada masyarakat. 
Pusat ini menyediakan semua informasi 
yang dibutuhkan wisatawan selama 
berada di Kabupaten Buru, hal ini dapat 
dilakukan di bawah Dinas Pariwisata. 
 
SIMPULAN 
Strategi Pengembagan Destinasi 
Pariwisata secara umum mencakup lima 
komponen yang akan berkontribusi pada 
keberhasilan suatu destinasi wisata secara khusus 
dan kepariwisataan secara umum, baik meliputi 
pemasaran, kelembagaan dan industri pariwisata 
yakni: 1) Menentukan perwilayahan lokasi 
destinasi pariwisata untuk lokal, nasional, dan 
internasional dengan melalui pemetaan obyek 
wisata dan membuat peta/jalur kawasan wisata. 
2) Pembangunan daya tarik wisata (Atraksi 
wisata). 3) Prasarana Umum, Fasilitas Umum 
dan Pariwisata yang meliputi prasarana umum 
(listrik, air, telekomunikasi, pengelolaan limbah), 
fasilitas umum (kemanan, keuangan perbankan, 
bisnis, kesehatan, sanitasi dan kebersihan. 4) 
Pemberdayaan masyarakat meliputi sadar wisata 
dan pengembangan kapasitas masyarakat. 
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